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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Pepatah mengatakan “Ajining Raga Saka 

Busana” yang artinya kehormatan badan dilihat 
dari pakaian yang dikenakan. Di era digital yang 
begitu besar perubahan yang dialami saat ini, 
tentunya banyak ragam dan perubahan perilaku 
manusianya, mulai dari kebiasaan maupun 
perilaku berbusananya.

Sebagai seorang muslim tentunya cara 
berpakaian yang dicontohkan dan dianjurkan oleh 
Rasulullah SAW itu yang harus kita lakukan dalam 
aktivitas sehari hari. Menutup aurat itu hal wajib 
yang harus kita lakukan. Disamping tata cara, 
bentuk, dan mode berbusana yang dikenakan 
baik oleh kaum laki-laki maupun perempuan. 
Sebagai bentuk cermin kepribadian seorang 
muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT. 

Disamping untuk menutup aurat serta 
mempercantik seseorang, busana yang dikenakan 
merupakan simbol identitas, kepribadian, 
kehormatan, dan kesederhanaan bagi seorang 
muslim, yang dapat melindunginya dari berbagai 
bahaya yang mungkin mengancam dirinya. Baik 
yang bersifat jasmani maupun yang bersifat 
rohani. Karena itu dalam Islam pakaian memiliki 
karakteristik yang sangat spesifik, yang jauh 
dari tujuan ekonomis apalagi dari tujuan yang 
mengarah pada pelecehan penciptaan makhluk 
Allah SWT.	

Begitu banyak keuntungan bila berpakaian 
sesuai dengan ajaran agama kita, diantaranya 
terjaganya harga diri seorang muslim, mulia 
didunia maupun di akhirat. Begitu pula sebaliknya 
bila tidak memakai pakaian sesuai ajaran agama 
maka banyak kerugian yang akan datang pada 
kita diantaranya, terkoyaknya harga diri seorang 
muslim, dihinakan dan dilecehkan oleh orang 
orang, serta akan mendatangkan laknat Allah 
SWT. 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
ingat.” (QS. al-A’raf: 26).

Semoga dengan senantiasa menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya kita sebagai 
hambanya akan bisa terselamatkan di dunia dan 
akhirat.

Sebagai sahabat dan donatur Yatim Mandiri 

kami mengajak bersama sama untuk selalu 
menjaga kehormatan kita, keluarga kita serta 
saudara dan sahabat-sahabat kita dari hal yang 
bisa membawa keburukan dan kehinaan, salah 
satunya dengan menggunakan busana pakaian 
yang kita kenakan sesuai yang disyariatkan oleh 
Islam.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Cermin Seorang Muslim
H. Imam Fahrudin, S.E

Sekretaris Eksekutif LAZNAS Yatim mandiri
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Perkembangan zaman yang tak terbendung, 
apalagi dengan makin cepatnya arus 
informasi, membuat generasi sekarang bisa 

dengan cepat menyerap hal baru. Seperti bagaimana 
berita-berita terbaru dunia sampai tren yang sedang 
berkembang. Terutama tren fashion. Ya, kemajuan 
tren fashion dunia barat begitu cepat. Namun 
bukan berarti setiap perkembangannya membawa 
kebaikan. Malah lebih banyak membawa mudharat. 
Karena seperti yang kita selalu tahu, “pakaian 
terbuka” masih menjadi “favorit” bagi kalangan barat. 
Terutama anak muda wanitanya.

Padahal Islam merupakan agama yang sangat 
memuliakan dan menghargai wanita. Bukti Islam 
sangat menjaga wanita adalah turunnya perintah 
agar Muslimah menutup auratnya. Dikutip dari buku 
Aurat dan Muslimah karya Isnawati, tujuan utama 
wanita menutup auratnya adalah agar mereka mudah 
dikenali dan terhindar dari hal-hal yang tidak baik 
atau mencelakai dirinya sendiri. 

Hal ini sebagaimana telah Allah jelaskan di dalam 
al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 59 yang artinya, 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. 
Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”

Isnawati menuliskan, setelah mengetahui sudah 
menjadi keharusan sebagai manusia, baik laki-laki 
atau wanita mengenakan pakaian sebagaimana 
seharusnya sesuai dengan ketentuan Allah. Tujuan 
pakaian diciptakan yaitu menutup aurat.

Aurat secara bahasa memiliki banyak makna. 
Salah satu di antaranya adalah cacat pada mulut, 
bagian yang harus ditutupi atau sesuatu yang buruk. 
Isnawati menuliskan, di dalam al-Qur’an, Allah SWT 
menyebutkan kata aurat dengan makna sesuatu 
yang terbuka dan tidak terjaga.	

Masih dikutip dari buku yang sama, definisi 
aurat menurut para ulama fiqih, di antaranya yang 
disebutkan oleh Al-Khatib As-Syirbini adalah bagian 
tubuh yang harus ditutupi dan tidak boleh terlihat. 
Dari pandangan-pandangan yang tidak boleh 
melihatnya dan bagian yang harus ditutupi ketika 

Tutup Aurat,
Tanda Mukmin yang Taat 

bekalhidup
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shalat. “Beliau menyimpulkan makna aurat adalah 
mencakup untuk apa-apa yang haram dilihat,” tulis 
buku Aurat Muslimah.

Di dalam kitab Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-
Kuwaitiyah yang diterbitkan oleh Kementerian Wakaf 
Negara Kuwait, aurat didefinisikan sebagai bagian 
tubuh laki-laki atau perempuan yang haram terbuka 
atau terlihat. Rasulullah SAW. pernah bersabda “… 
Wanita adalah aurat”. Hadis di atas menyatakan 
bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat, kecuali 
yang biasa nampak. Yang biasa tampak ialah wajah 
dan  telapak tangan sampai pergelangan tangan. 
Ketika zaman Rasul yang biasa tampak ialah 
kedua hal tersebut, begitu juga ketika para wanita 
bertemu dan berbicara dengan Rasul. Dan rasul pun 
mendiamkan fakta seperti ini.

Dasar aurat wanita adalah seluruh tubuh kecuali 
wajah dan telapak tangan, yaitu pada surah an-Nur 
ayat 31 yang artinya, “Katakanlah kepada wanita 
yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putera-putera mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Dalam Hadis riwayat Abu Dawud juga 
diterangkan, “Sesungguhnya Asma binti Abu Bakar 
pernah dating menemui Rasulullah SAW. Sedangkan 
ia mengenakan pakaian tipis. Rasulullah SAW. 
Segera berpaling dari dia seraya bersabda “Asma’, 
jika seorang wanita sudah akil balig, tidak boleh 
tampak darinya kecuali ini dan ini.” Beliau menunjuk 
pada wajah dan kedua telapak tangan,”

Sudah banyak ayat al-Qur’an hingga hadis 
yang memerintahkan Muslimah untuk menutup 
aurat. Namun, masih banyak juga alasan kita untuk 
membukanya. Baik pria maupun Wanita. Ya, tak 
hanya Wanita muslim saja yang wajib menutup aurat. 
Namun pria juga. Seperti dalam HR. Ahmad dan HR. 
Baihaqi Rasulullah SAW bersabda, “Karena antara 
pusar sampai lutut adalah aurat.” Para pria biasa 
mengabaikan hal ini. Misal saat di dalam rumah, 
karena merasa dengan keluarga sendiri, dengan 
santainya bertelanjang dada dan mengenakan celana 
super pendek.

Atau saat di tempat umum seperti di kolam 
renang dan pantai. Membuka aurat dengan 
bertelanjang dada dan memakai celana pendek 
dianggap hal yang biasa. padalah, hal tersebut juga 
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bisa mengundang syahwat Wanita yang melihatnya. 
Seperti saat laki-laki melihat perempuan yang 
mengenakan pakaian minim.

Dari perintah-perintah di atas, kita sudah 
tahu bahwa mengenakan hijab maupun menutup 
aurat itu adalah hal yang wajib. Namun banyak 
hal yang membuat kita selalu menunda-nunda 
maupun enggan. Karena merasa hijab itu “kuno”. 
Padahal banyak cara untuk mengenal dan belajar 
mengenakan hijab. Seperti yang dibahas dalam 
halaman Fenomena dan Muslimah.

Namun perlu ditegaskan lagi, menutup aurat tak 
lantas hanya “menutup” saja. Dari Abu Hurairah RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “Dua golongan termasuk 
penghuni neraka yang tidak pernah aku lihat 
sebelumnya, kaum cambuk seperti ekor sapi yang 
dipakai memukul orang (kedua)  ialah wanita-wanita 
yang berpakaian, tetapi telanjang. Yang berjalan 
dengan lenggak-lenggok untuk merayu dan untuk 
dikagumi. Mereka ini tidak akan masuk surga dan 
tidak akan mencium baunya.” (HR Muslim).

Syekh Yusuf al-Qaradhawi dalam Fatwa-Fatwa 
Kontemporer menjelaskan, maksud berpakaian, 
tetapi telanjang. Yaitu pakaian yang tidak berfungsi 
menutup aurat. Pakaian itu bisa menyifati kulit 
karena tipisnya atau sempitnya pakaian itu.

Ada sebuah cerita tentang beberapa wanita dari 
Bani Tamim pernah masuk ke rumah Aisyah RA. 
dengan pakaian yang sangat tipis. Aisyah lantas 
menegur mereka. “Kalau kamu orang mukmin, 
maka bukan semacam ini pakaian wanita-wanita 

mukmin.” (HR. Thabrani).
Qaradhawi juga mengutip kisah lainnya saat 

seorang wanita baru saja menjadi pengantin. Dia 
mengenakan kerudung yang sangat tipis. Aisyah 
kemudian berkata kepadanya, “Wanita yang 
memakai kerudung seperti ini berarti tidak beriman 
kepada surat an-Nur.” (Tafsir al-Qurtubi). “… Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dada mereka, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka.” (QS. 
an-Nur: 31).

Pakaian tersebut juga meski terkadang tidak 
tipis, tetapi memperlihatkan bentuk lekuk tubuh. 
Lekak-lekuk yang diperlihatkan itu pun tidak jarang 
menimbulkan fitnah. Setiap bagian tubuh tampak 
batas-batasnya sehingga membangkitkan syahwat. 
Menurut Qaradhawi, ini pun terlarang. Menurut 
Qaradhawi, model pakaian tersebut merupakan 
ciptaan para perancang mode Yahudi internasional. 
Mereka mempermainkan manusia bagai boneka. 

Menurut Qaradhawi, yang mengeluarkan wanita 
Muslimah dari batas tabaruj (membuka aurat) ialah 
pakaian yang selaras dengan tata kesopanan Islam. 
Mereka hendaknya mengenakan pakaian yang 
sesuai dengan aturan syariat Islam.

Beberapa di antaranya, yakni menutup seluruh 
tubuh selain yang dikecualikan oleh Alquran. 
Menurut pendapat yang lebih kuat ialah muka dan 
dua telapak tangan. Berikutnya, tidak tipis dan tidak 
menampakkan bentuk badan. Berikutnya, bukan 
merupakan pakaian khusus bagi lelaki. (grc)
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Aurat menurut para ulama fiqih, di antaranya 
yang disebutkan oleh Al-Khatib As-Syirbini 
adalah bagian tubuh yang harus ditutupi 

dan tidak boleh terlihat dari pandangan-pandangan 
yang tidak boleh melihatnya dan bagian yang harus 
ditutupi ketika shalat. 

Perintah menutup aurat bagi laki-laki dan 
perempuan terdapat dalam al-Qur’an surah an-
Nur ayat 30-31, “Katakanlah kepada laki-laki yang 
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih 
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada 
para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, 

atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau 
para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 
Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.”

Menutup aurat adalah kewajiban setiap laki-laki 
dan perempuan mukmin. Meskipun para ulama 
berbeda pendapat terkait batasan mana saja aurat 
laki-laki dan perempuan, tapi pada intinya seluruhnya 
sepakat menutup aurat itu adalah kewajiban. 
Kalau diperhatikan aurat perempuan lebih banyak 
ketimbang laki-laki. Aurat laki-laki hanya dari pusar 
sampai lutut, sementara perempuan seluruh tubuh 
kecuali wajah dan telapak tangan menurut pendapat 

oase

Dibalik Perintah
Menutup Aurat Bagi Perempuan
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sebagian ulama.
Diantara tujuan diwajibkannya menutup aurat, 

utamanya bagi perempuan dengan menutup 
sebagian besar anggota tubuhnya yang tidak boleh 
diperlihatkan kepada selain muhrimnya adalah untuk 
melindungi dan memuliakan manusia itu sendiri 
sebagaimana Allah tegaskan dalam al-Qur’an surah 
al-Ahzab ayat 59: “Hai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu, anak perempuan, dan perempuan-
perempuan mukmin agar mereka mengulurkan 
jilbabnya. Dengan demikian mereka lebih mudah 
dikenal dan mereka tidak akan diganggu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Tujuan menggunakan jilbab bagi perempuan 
dapat dilihat dari asbabul nuzul sebagai latar 
belakang diturunkannya ayat ini .Sebagian besar ahli 
tafsir menjelaskan ayat ini turun pada saat situasi 
sosial tidak aman dan ramah terhadap perempuan. Di 
Madinah saat itu masih banyak orang fasik yang suka 
mengganggu perempuan, apalagi kalau malam hari. 
Sementara kebiasaan perempuan pada waktu itu, 
mereka keluar tengah malam untuk buang hajat.

Ini dapat dimaklumi karena tempat buang hajat 
pada masa Nabi jauh dari rumah. Supaya tidak 
terlihat orang, mereka buang hajat tengah malam.  
Biasanya perempuan merdeka (hurrah) pergi bersama 
budak perempuan (amah). Seketika mereka pergi 
buang hajat, ada sekelompok orang yang suka 
menganggu budak perempuan. Karena tidak jelas 
perbedaan budak dan perempuan merdeka di 

malam hari, perempuan merdeka pun juga tidak bisa 
menghindar dari gangguan laki-laki hidung belang.

Supaya aman dan tidak diganggu, Allah 
menyuruh perempuan mukmin untuk menggunakan 
jilbab agar terlihat berbeda dengan budak 
perempuan. Syaikh Ali al-Shabuni dalam Rawai’ul 
Bayan mengatakan, budak perempuan tidak 
diperintahkan berjilbab karena bisa memberatkan 
mereka. Sebagaimana diketahui, budak dibebankan 
pekerjaan oleh majikannya, sering keluar rumah untuk 
bekerja, sehingga sulit kalau mereka juga diwajibkan 
mengenakan jilbab.

Hal ini berbeda dengan perempuan merdeka 
yang pada waktu itu jarang keluar rumah kecuali 
untuk kebutuhan tertentu. Pada masa itu, yang 
bertanggung jawab terhadap kehidupan rumah 
tangga adalah laki-laki, sehingga perempuan lebih 
banyak di rumah.

Dengan demikian, perintah menggunakan jilbab 
dilihat dari asbabul nuzul-nya utamanya adalah untuk 
melindungi perempuan dan memuliakannya. Untuk 
saat ini perempuan-perempuan pada umumnya 
bebas keluar rumah kemana saja, baik untuk 
bekerja maupun untuk kepentingan-kepentingan 
urusan lainnya. Agar perempuan senantiasa 
terjaga keselamatannya maka hendaknya ketika 
keluar rumah harus menutup auratnya dengan 
menggunakan pakaian sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah SWT dan dituntunkan Rasulullah 
SAW.  

oase
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Perintah menutup aurat tak hanya 
diperuntukan untuk kaum Wanita 
saja. Kaum laki-laki pun memiliki 

Batasan aurat. Mulai dari pusar sampai lutut. 
Meski begitu, tak lantas kaum muslim laki-laki 
bisa seenaknya keluar rumah tanpa pakaian. 
“Kan auratnya sudah tertutup” tidak bisa 
menjadi alasan kaum laki-laki bisa seenaknya 
berpakaian.

Rasulullah SAW contohnya, Beliau sebagai 
panutan kita sudah menerangkan dan memberi 
contoh secara eksplisit maupun implisit. 
Rasulullah mengenakan pakaian sesuai dengan 
fungsinya, yaitu menutup aurat. Fungsi ini 
sebagaimana yang tertera dalam al Quran surat 
al A’raf ayat 26 yang artinya. “Wahai anak cucu 
Adam! Sesungguhnya kami telah menyediakan 
pakaian untuk menutupi auratmu.”

Rasulullah tak perlu mengenakan sabuk 
kulit, sepatu bermerek, atau kacamata hitam. 
Cara berpakaian beliau sangat sederhana. 
Dikutip dari berbagai sumber Rasulullah SAW 
mengenakan pakaian berwarna putih. Meski 
juga tampil dengan pakaian berwarna hijau, 
merah, hitam, atau abu-abu. Rasulullah SAW 
juga menganjurkan umatnya untuk mengenakan 
pakaian putih karena lebih bersih. 

Semasa hidupnya, beliau amat menyukai 
pakaian hibarah, sebuah pakaian burdah Yaman 
yang terbuat dari katun. Itu merupakan jenis 
pakaian yang terhormat bagi mereka. Pada 
akhir hayatnya, Rasulullah hanya mengenakan 
kain sarung kasar dari Yaman dan secarik 
pakaian sederhana yang disebut dengan 
muabbadah (baju yang kasar).

Rasulullah melarang dua cara berpakaian. 
Pertama disebut dengan isytimal shamma. Shamma 
artinya mengenakan pakaian di salah satu bahu 
sehingga salah satu sisi badan terlihat dan tak 
tertutup pakaian.

Yang kedua disebut dengan ihtiba. “.. adapun 
cara berpakaian yang kedua yang dilarang adalah 
ihtiba, yaitu dengan menyelubungkan pakaian saat 
duduk tanpa ada bagian sedikit pun dari pakaian yang 
menutupi langsung bagian kemaluannya.” (HR al-
Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad).

Rasulullah juga melarang umatnya untuk 
menyeret pakaian (karena menjulur panjang) dengan 
sikap sombong. Allah tidak akan memandang orang 
yang melakukan itu pada hari Kiamat. “Pada saat 
seseorang menyeret pakaiannya karena sombong, 
ia pun terbenam. Ia meronta-ronta di dalam tanah 
sampai hari kiamat.” (HR al-Bukhari, an-Nasai, 
Ahmad).

Rasulullah juga melarang untuk mengenakan 
pakaian syuhrah yang ditujukan untuk popularitas 
demi membanggakan diri. Contohnya dengan 
memberikan pakaian khamishah-nya --yakni 
pakaian sutra atau wol dengan motif gambar-- 
karena telah melalaikannya dari shalat. (HR al-
Bukhari, Ibnu Majah).

Yang terakhir adalah larangan bagi lelaki untuk 
berpakaian menyerupai perempuan. Maupun 
sebaliknya. Rasulullah pernah bertemu dengan 
seorang lelaki yang berpenampilan seperti 
perempuan. Kedua tangan dan kakinya diwarnai 
dengan pewarna pacar atau henna.

Rasulullah pun memerintahkan agar orang 
itu diasingkan ke Naqi yang berjarak dua malam 
perjalanan dari Madinah. (*)

hikmah

Pria Tak Asal Tutup Aurat
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Dari Abul Abbas Abdullah Bin Abbas RA, 
ia berkata: “Aku pernah di belakang 
Rasulullah SAW. pada suatu hari, 

kemudian beliau bersabda: “Wahai, Nak ! Aku 
ajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah 
Allah niscaya Allah akan menjagamu, jagalah Allah 
niscaya engkau mendapati-Nya di depanmu, 
ketika engkau memohon maka memohonlah 
kepada Allah, dan jika engkau meminta 
pertolongan maka memintalah pertolongan 
kepada Allah semata. Dan ketahuilah, apabila 
umat ini berkumpul untuk memberikan manfaat 
kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak 
sanggup memberikan manfaat kepadamu,kecuali 
dengan sesuatu yang telah ditentukan Allah 
kepadamu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakaimu, niscaya mereka tidak sanggup 
mencelakaimu kecuali apa yang telah ditentukan 
Allah kepadamu. Telah diangkat pena dan tinta 
telah kering [pada lembaran – lembaran].” (HR. 
Tirmidzi)

Sesungguhnya Allah Pencipta, Pemilik dan 
Penguasa seluruh alam. Allah tidak memerlukan 
penjaga. Yang harus kita jaga adalah perintah 
dan larangan-Nya. Menjaga perintah-perintah-
Nya dengan cara menunaikannya, dan menjaga 
larangan-Nya adalah dengan cara menjauhinya. 
Setiap perintah yg diberikan oleh Allah untuk 
kita lakukan pasti ada kebaikan yang diharapkan 

diperoleh untuk diri kita. Dan setiap larangan yang 
ditentukan oleh Allah untuk kita tinggalkan pasti 
juga ada bahaya atau mudharat yang diharapkan 
agar tidak terjadi pada diri kita.

Allah memerintahkan kita untuk menutup 
aurat adalah dalam rangka memuliakan diri kita 
agar terpelihara, sehingga tidak mengundang 
maksiat pandangan orang lain kepada anggota 
tubuh kita. Dan ketika diri kita terpelihara maka 
akan terhindar dari bahaya yang mengancam 
keselamatan kita sendiri, dan tentunya diri kita 
juga akan selamat dari siksaan api neraka. Maka 
muliakanlah diri kita sendiri dengan menjaga diri 
kita, maka Allah akan memuliakan kita.

Semakin kita fokus untuk menjaga diri dengan 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan 
Allah, maka semakin Allah menjaga kita. Allah 
Maha Melihat kesungguhan kita untuk taat 
kepada-Nya. Semakin kita istiqomah menjaga 
diri dalam ketaatan kepada Allah, semakin Allah 
melimpahkan pertolongan kepada kita.

Jika Allah sudah menjaga kita, maka tiada 
apapun yang berbahaya di dunia ini. Sedahsyat 
apapun upaya makhluk mencelakai kita, jika Allah 
tidak menghendaki itu terjadi maka tidak akan 
terjadi. Semoga kita termasuk orang-orang yang 
senantiasa dijaga oleh Allah SWT. Aamiin yaa 
Robbal ‘aalamiin.

Allah Akan Selalu Menjagamu
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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“Mata” Apa Yang Anda Gunakan?
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada nasehat dari guru saya yang sampai 
sekarang masih saya ingat: “Milikilah 
mata lebah bukan mata lalat. Mata lebah 

itu selalu mencari bunga meski ada di tempat 
pembuangan sampah. Sementara mata lalat itu 
selalu mencari sampah meski berada di taman 
bunga.”

Dalam menjalani kehidupan, kita perlu lebih 
dominan menggunakan “mata lebah.” Melihat 
segala sesuatu dengan kacamata positif atau 
kebaikan. Ketika kita sudah berumah tangga, 
lihatlah sisi positif pasangan hidup kita. Ketika 
kita bekerja, lihatlah sisi positif perusahaan 
dimana kita bekerja. Ketika kita menerima ujian 
hidup lihatlah sisi positif atau hikmah dibalik 
kejadian tersebut. Menggunakan “mata lebah” 
membuat hidup semakin membahagiakan dan 
memberdayakan.

Sebaliknya, saat seseorang terbiasa 
menggunakan “mata lalat”, dimana yang terlihat 
selalu sampah (hal negatif) maka yang muncul 
adalah penyesalan, kegelisahan, kekhawatiran 
dan penderitaan hidup. Saat di rumah, yang 
dilihat selalu kekurangan dan ketidaknyaman. Di 
tempat kerja yang selalu menjadi sorotan adalah 
kelemahan perusahaan, kesalahan keputusan, 

ketidakadilan dan hal negatif lainnya.
Saran saya, apabila di tempat kerja “mata 

lalat” sudah dominan menguasai Anda lebih 
baik keluar saja dan pindah perusahaan. Sebab, 
saat “mata lalat” dominan Anda akan menjadi 
pekerja yang meludah di sumur yang airnya Anda 
minum. Sudah tahu dapat bayaran atau gaji dari 
perusahaan tetapi kesibukannya justeru menjelek-
jelekkan perusahaan. Malu ah.

Lebah menghasilkan madu, lalat menghasilkan 
penyakit. Dalam kehidupan, “mata lebah” 
menghasilkan produktivitas, mampu menangkap 
berbagai peluang, memunculkan berbagai 
alternatif, menumbuhkan energi positif dan juga 
memunculkan kebahagiaan. Sementara bermata 
lalat akan memunculkan banyak masalah, 
kegelisahan, kehilangan berbagai peluang dan 
selalu diliputi penderitaan.

So, selama ini, Anda lebih banyak 
menggunakan “mata lebah” atau “mata lalat?” 
Hidup adalah pilihan, terserah Anda. Namun saya 
menyarankan, gunakanlah mata lebah karena 
kehidupan Anda akan semakin indah. Percayalah 
dan cobalah mulai saat ini juga.

Salam SuksesMulia

moveon
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Dunia fashion selama ini dikenal sebagai 
dunia yang banyak “mudharatnya”. Ya, 
tak heran, sejak dulu kala, fashion selalu 

identik dengan perempuan yang berlenggak-
lenggok, berdandan berlebihan, juga menampilkan 
aurat. Namun belakang, dunia fashion perlahan 
mengenal modest fashion. Atau fashion yang lebih 
tertutup. Fashion muslim lebih tepatnya.

Dikutip dari Jawa Pos, para desainer lokal 
sudah menyerukan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai kiblat fashion muslim pada 2020 lalu. 
Seruan ini tentu bukan tanpa alasan. Perkembangan 
industri modest fashion  makin ramai. Mulai dari 
menjamurnya brand lokal hingga pengakuan dunia 
akan modest fashion Indonesia lewat pekan mode.
Tapi apakah itu cukup untuk membuat Indonesia 
sebagai kiblat fashion muslim dunia pada tahun 
depan?

Kemajuan industri modest fashion Indonesia 
patut diacungi jempol. Karena adanya pelaku dan 
domain besar hingga bisa bersaing dengan negara 
industri fashion lainnya adalah sebuah jalan. Hanya 
saja pekerjaan rumah selanjutnya adalah bagaimana 
mendatangkan dunia ke Indonesia.

Kemajuan ini tak hanya membawa nama 
Indonesia ke dunia. Tapi juga Islam dan Muslim. 
Selama ini, dunia barat masih menilai bahwa Islam 
lekat dengan terorisme. Beberapa negara pun masih 
banyak yang islamophobia. Namun, dengan adanya 
modest fashion atau fashion muslim ini, semakin 
diterima pula islam di mata dunia barat. 

Desainer-desainer Indonesia yang concern 
dengan modest fashion seperti Dian Pelangi, 
Jenahara, Ria Miranda dan sebagainya telah 
membawa nama Indonesia dan muslim ke dunia 

barat. Dian Pelangi telah tampil membawakan 
modest fashion pada New York Fashion Week pada 
2019 lalu.

Sedangkan desainer muda Jenahara 
memandang pertumbuhan industri modest fashion 
saat ini, Indonesia punya harapan mewujudkan 
impian tersebut. Terlebih Indonesia punya kekayaan 
budaya yang tak dimiliki negara lain. Membuat 
busana di Indonesia kini sangat beragam dan 
banyak pilihan. “Dan saya melihat tidak ada fashion 
muslim yang seperti Indonesia dibandingkan 
negara lain. Tidak monoton dengan style-nya,” kata 
Jenahara, desainer, dikutip dari Jawa Pos.

Dari modest fashion pula, lambat laun semakin 
banyak perempuan Indonesia yang mengenal hijab. 
Muslimah tak lagi ragu untuk mengenakan hijab. 
Berbeda dengan sebelum tahun 2000an. Dimana 
masih banyak Muslimah yang masih ragu dan malu 
untuk berhijab. Karena menganggap hijab itu kuno.

Sebagai contoh, semakin banyak pula public 
figure yang mengenakan hijab dan menjadi 
contoh baik bagi penggemarnya. Berbeda 
dengan beberapa tahun lalu Ketika masih banyak 
berseliweran artis yang mengenakan pakaian minim. 
Berpakaian sopan, tertutup, dan berhijab sudah 
dianggap sebagai hal yang wajar. 

Semoga dengan adanya modest fashion ini, 
semakin banyak perempuan muslim yang tergerak 
untuk berhijab. Tak ragu lagi untuk menutup aurat. 
Karena modest fashion bisa menjadi perantara 
transisi yang baik untuk mengenal adab -adab 
menutup aurat hingga bisa menutupnya dengan 
sempurna. Semoga Allah SWT mudahkan kita selalu 
dan teguhkan hati untuk istiqomah dalam menutup 
aurat. (grc)

Fashion,
Sarana Kenalkan Islam pada Dunia

fenomena
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“Laki atau perempuan yang lebih sering 
menilai lawan jenis secara fisik?”, tanyaku saat 
talkshow pranikah. “laki-laki melihat perempuan”, 
mayoritas hadirin menjawab. Iya, dan memang 
realita dan potensinya memang didominasi 
kaum adam melihat kaum hawa secara tampilan 
fisiknya, apakah salah?. Tidak!. Karena seperti 
itulah naluriahnya, dimana hal ini Allah sudah 
menginformasikannya. “Dijadikan terasa indah 
dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan”. 
Bahkan dipertegas dalam surah Ali Imran ayat 14 
tersebut, “...itulah kesenangan hidup di dunia”. 
Iya, sosok perempuan memang memiliki sisi 
keindahan dan kecantikan, bak pisau bermata 
dua; bisa positif bisa negatif. Oleh karenanya ayat 
diatas menggunakan istilah syahwat (syahawat) 
bukan hawa nafsu.

Maka, Allah sangat menjaga “keindahan” yang 
dimiliki wanita dengan aturan yang lebih spesifik 
dibandingkan aturan kepada kaum adam, bukan 
karena pengekangan, tapi karena kasih sayang 
Allah yang lebih, sehingga Allah memberikan 
perhatian yang detail kepada kaum hawa, salah 
satunya konsepsi larangan untuk berlebihan 
menampakkan keindahan dirinya, iya larangan 
bertabarruj.

Tabarruj menjadi larangan, sebagaimana titah, 
”Hendaklah kalian (para wanita) tetap di rumah 
kalian dan janganlah kalian bertabarruj dan seperti 
tabarruj orang-orang Jahiliyah yang dahulu…” 
(QS. al-Ahzab: 33). Namun, menilik ayat ini masih 
bersifat general, sehingga perlu didetailkan, 
sehingga pesan-pesan larangan tabarruj tidak 
menimbulkan dilematis.

Definisi tabarruj yang cukup mengena adalah 
yang ada di kitab Zadul Masir fi ‘ilmi at-tafsir, yaitu 
(1). Menampakkan aurat dan (2). “Ma yustad’i 
bihi syahwatur rajul; segala yang mengundang 

syahwat laki (bukan mahram). Nah, tentunya 
perbuatan tabarruj ini menimbulkan banyak 
kemudharatan, karena bisa menjadi stimulan 
sebuah perzinaan, maka larangan Allah, “jangan 
mendekati perbuatan zina.” (QS. al-Isra’: 32). 
Oleh karenanya alasan Allah melarang aktivitas 
tabarruj oleh para wanita, dikhawatirkan menjadi 
penyebab perzinaan. 

Maka, definisi tabarruj yang sekaligus 
menjadi indikator tabarruj begitu jelas, sehingga 
pernyataan dilematis yang biasanya muncul, 
semisal, “wanita harus pakai pakaian satu warna 
saja, seumpama hitam”, ataupun “sesuai teks 
ayat, wanita tidak boleh keluar rumah, jika keluar 
termasuk bertabarruj”. Statement ini masih 
subjektif. Semisal, banyak juga wanita yang jika 
ia memakai pakaian hitam terlihat lebih cantik, 
pun juga wanita tetap diperbolehkan keluar 
rumah, sesuai kebutuhan ada prasyaratnya, 
sebagaimana hadis yang memang fungsinya 
sebagai “bayan tafsir; menjelaskan detail” 
maksud ayat Al Quran. Rasulullah menuturkan, 
“Janganlah kalian menghalangi kaum wanita 
pergi ke masjid masjid Allah, akan tetapi 
hendaklah mereka itu tetap pergi dengan, 
“tafilaatun”; tanpa memakai wangi wangian”. 
(HR. Abu Dawud).

Berhias diri menjadi naluriahnya seorang 
wanita, maka tentunya diperbolehkan. Tetapi hal 
ini ada terms and conditions appliedInya, dimana 
wanita tidak boleh bertabarruj saat dirinya 
hendak pergi keluar rumah. Oleh karenanya 
nasehat indah dari Rasulullah “Ittaqillah haitsu 
maa kunta; bertaqwalah dimanapun kamu 
berada”. Dan tentunya agar pesan larangan 
tabarruj ini mengena dalam kehidupan kita, maka 
dalam interaksi sosial harus ada sinergitasnya, 
para wanita jangan bertabarruj, para lelaki, yuk 
ghadul bashar. Bitaufiqillah. (Allahu A’lam)

Saat Wanita Memiliki Keindahan
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Islam tidak melarang umatnya untuk berhias, 
tetapi harus diingat bahwa berhias secara 
berlebihan jelas dilarang dan banyak 

mendatangkan mudharat. Dalam hal ini, setiap 
laki-laki muslim dilarang mengenakan perhiasan 
emas karena benda ini bernilai tinggi, mahal dan 
mencolok sehingga tergolong berlebihan. Emas 
mengandung nilai sosial agar kaum muslimin 
terhindar dari pola hidup boros dan bermewah-
mewahan.

Adapun kajian ilmiah tentang pengaruh emas 
pada pria antara lain: Pertama, hasil review 
Chandel,dll 2014 menyatakan bahwa logam 
berat  emas memiliki efek negatif bagi tubuh salah 
satunya sistem reproduksi pria terjadi gangguan 
pembentukan sperma, penurunan jumlah sperma, 
gangguan motilitas, gangguan kadar testosteron, 
penurunan libido dan kesuburan. Kedua, pada 
tahun 2016 Nazari,dkk meneliti mencit diberi dosis 
nanopartikel emas menunjukkan abnormalitas 
morfologi sperma dan kerusakan benang kromatin 
DNA. Diduga akibat dari nano partikel emas dapat 
mengikat molekul DNA, mengganggu proses 
perbaikan DNA oleh enzim dan peningkatan 
radikal bebas. Peneliti juga menyebutkan bahwa 
tidak direkomendasikan penggunaan perhiasan 
emas pada pria khususnya yang berencana ingin 
memiliki anak.

Ketiga, review Wang,dkk 2018  pada 
International Journal of Nanomedicine 
menyatakan bahwa alloy-emas dapat 
menginduksi inflamasi pada epididimis yang 
dapat menurunkan motilitas sperma, kerusakan 
morfologi sel sperma, penurunan produksi asam 
amino glisin, penurunan permeabilitas membrane 
dan fungsi mitokondria sel sperma. Dan 
keempat, penelitian Liu 2020 penggunaan nano 
partikel emas dapat menginduksi peningkatan 
radikal bebas, berhentinya siklus sel, kerusakan 
DNA, berefek toksik pada sel leydig dan dapat 
menurunkan kadar testosteron secara signifikan.

Demikian penjelasan ilmiah terkait larangan 
penggunaan emas pada pria yang sudah dinyatakan 
oleh Rasulullah SAW sejak 14 abad silam, dimana 
pada masa itu belum ada teknologi secanggih 
sekarang. Semoga hal ini menjadi penguat keimanan 
dan kecintaan kita pada Rasulullah SAW.

Selain itu pula, dalam kalangan wanita saat ini 
banyak sekali yang menggunakan sepatu dengan hak 
yang tinggi, adapun bahaya pemakaian sepatu hak 
tinggi (high heel) pada wanita antara lain:

Pertama, nyeri tumit, akibat peningkatan tekanan 
pada daerah telapak kaki. Kedua, dapat menjadikan 
cedera pada otot. Terjadi karena ukuran sepatu yang 
dipakai terlalu kecil dan akibat ketidakseimbangan 
tubuh saat berjalan hingga rentan terjatuh dan 
keseleo.

Ketiga, perubahan postur tubuh, terjadi karena 
pemakai high heel berjalan dengan posisi yang 
tidak seimbang akibatnya tulang punggung menjadi 
tidak sejajar. Keempat, nyeri punggung akibat tubuh 
mengalami pergeseran titik tumpu berat badan. 
Kelima, gangguan saraf karena meningkatnya resiko 
kejadian saraf terjepit.

Keenam, nyeri lutut akibat beban tumpuan lutut 
semakin berat sehingga menekan sendi lutut hingga 
timbul rasa nyeri. Ketujuh, dapat mengakibatkan 
perubahan morfologi kaki. Terjadi kalus/penebalan 
bagian tepi kaki, kuku tumbuh kedalam hingga nyeri, 
terjadinya hallux valgus / penonjolan tulang ibu jari kaki.

Kedelapan, kelemahan otot karena otot betis 
bekerja lebih berat dalam jangka waktu lama saat 
memakai high heel. Kesembilan, iritasi kulit dan luka 
pada kaki bila ukuran sepatu yang dipakai terlalu 
sempit/kecil. Dan kesepuluh, varises akibat sirkulasi 
darah anggota tubuh bagian bawah terbatas, tidak 
lancar sehingga vena tungkai melebar.

Lebih baik pilih sepatu dengan hak tebal, ujung 
yang sesuai dengan ukuran kaki Anda. Sepatu 
berbantalan bahan silikon mampu menurunkan 
tekanan pada telapak kaki sehingga terasa nyaman 
saat dipakai.

Alasan Ilmiah di Balik Larangan Rasul
Oleh: dr. Tien Indra Navarone, Dipl.AAAM.

Dokter Navarone Aesthetic Center
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Zakat merupakan ibadah mahdloh 
yang diwajibkan bagi umat Islam 
yang telah memenuhi syarat sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah SWT, tetapi juga 
sebagai sarana untuk pemerataan ekonomi umat 
Muslim agar tidak terjadi kesenjangan sosial. 
Sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah SAW: 
Dari Ali RA. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat 
kepada orang-orang muslim yang kaya atas 
harta mereka yang mencukupi kebutuhan orang-
orang muslim yang fakir. Dan tidak akan terjadi 
kelaparan dan orang tidak memakai pakaian 
(sama sekali) kecuali karena orang kaya tidak 
menunaikan zakat. Ketahuilah ! Sesungguhnya 
Allah akan meminta pertanggung-jawaban mereka 
(orang kaya yang tidak berzakat) dan akan 
menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih”. 
(HR. al-Thabarani)

Wabah covid-19 yang telah melanda 
seluruh dunia termasuk Indonesia, berdampak 
pada seluruh aspek kehidupan manusia. 
tidak hanya terhadap kesehatan saja, tetapi 
mencakup aspek sosial, ekonomi, budaya, dan 
sendi-sendi kehidupan lainya. Banyak orang 
kehilangan pekerjaan karena PHK sehingga 
tidak berpenghasilan atau sekedar pengurangan 
jam kerja yang berpengaruh terhadap gaji 
yang semakin kecil. Bagi masyarakat yang 

berwirausaha banyak yang tidak bisa bekerja 
karena sakit atau adanya pembatasan aktivitas. 
Selain itu banyaknya orang meninggal dunia 
dalam masa pandemi ini juga memunculkan 
banyak istri yang kehilangan suami juga anak-
anak kehilangan orang tua yang mengayomi dan 
menanggung kebutuhan hidupnya. Berdasarkan 
data yang dihimpun Kemensos melalui Satgas 
Penanganan Covid-19 per 20 Juli 2021, ada 
11.045 anak menjadi yatim, piatu, bahkan yatim 
piatu.

Dalam rangka menghadapi wabah covid-19 
dan dampaknya, dana zakat berpotensi untuk 
dimanfaatkan dalam penanggulangan wabah 
yang berkepanjangan ini, demikian juga dana 
infak dan sedekah. Muncul banyak pertanyaan 
di masyarakat tentang hukum pemanfaatan dana 
zakat, infak dan sedekah untuk penanggulangan 
Wabah COVID-19 dan dampaknya. Fatwa MUI 
Nomor 23 Tahun 2020 tentang pemanfaatan 
zakat, infak dan sedekah untuk penanganan 
covid-19 dan dampaknya, pemanfaatan dana 
zakat untuk penanganan wabah covid 19 dan 
dampaknya diperbolehkan dengan ketentuan-
ketentuan yang harus diperhatikan:

Pertama, jika pendistribusian langsung 
kepada mustahik maka syarat penerima manfaat 
adalah mereka yang termasuk dari 8 asnaf yang 
telah ditentukan dalam al-Qur’an surah at-Taubah 

ziswaf

Zakat, Infaq dan Sedekah 
Untuk Penanganan Pandemi Covid-19
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ayat 60: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Selanjutnya distribusi zakat boleh ditujukan 
untuk kepentingan modal kerja, atau berbentuk 
uang tunai, makanan pokok, keperluan 
pengobatan, atau hal-hal yang sangat dibutuhkan 
oleh mustahik. Selain itu, pemanfaatan zakat juga 
boleh bersifat produktif. Misalnya, untuk stimulasi 
kegiatan ekonomi fakir miskin yang terdampak 
wabah.

Kedua, jika distribusi untuk kepentingan 
kemaslahatan umum, maka ini dimungkinkan 
dengan mengambil salah satu dari 8 asnaf, 
yaitu asnaf fi sabilillah. Pemanfaatan zakat 
bisa dalam bentuk aset kelolaan atau layanan 
bagi kemaslahatan umum, khususnya bagi 
kemaslahatan mustahik. Misalnya, penyediaan 
alat pelindung diri (APD) bagi tenaga medis saat 
menangani pasien Covid-19, untuk kepentingan 
penyediaan desinfektan, atau kebutuhan relawan 
yang bertugas dalam menangani wabah ini.

Zakat mal (harta) juga boleh ditunaikan dan 
disalurkan lebih cepat (ta’jil Al zakah) dari waktu 
wajib sebelum sampai satu tahun penuh (hawalan 
al haul) apabila telah mencapai nishab. Ini 
ditujukan agar manfaat zakat bisa segera diterima 
oleh mustahik yang terdampak covid-19 yang 

sedang membutuhkan bantuan cepat. Sesuai 
hadits Rasulullah SAW: Dari Ali bahwa Abbas RA. 
bertanya kepada Nabi SAW. tentang penyegeraan 
pengeluaran zakat sebelum waktunya, lalu beliau 
mengizinkannya. (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud). 
Dan dari Ali bin Abi Thalib RA. berkata: Rasulullah 
SAW. bersabda: “Bersegeralah membayar zakat, 
sebab bala’ bencana tidak akan melangkahinya”. 
(HR. al-Thabarani)

Karena pandemi ini terjadi di semua daerah 
dan dalam jangka waktu yang panjang. Maka 
dimungkinkan tidak cukup hanya dari dana 
zakat. Kebutuhan penanggulangan wabah 
covid-19 dan dampaknya yang tidak dapat 
dipenuhi melalui dana zakat, dapat dihimpun 
melalui infaq, sedekah atau sumbangan lainnya 
yang halal. Ketika masyarakat yang peduli dan 
terlibat semakin banyak untuk saling membantu 
dan tolong menolong terhadap sesama dengan 
menyalurkan zakat, infaq dan sedekahnya maka 
akan sangat membantu proses penanganan 
wabah sekaligus membangkitkan orang-orang 
yang telah menjadi korban bencana ini. 

Laznas Yatim Mandiri sebagai lembaga 
pemberdayaan anak-anak yatim melalui program 
pendidikan dan pemberdayaan ekonomi keluarga 
yatim tentunya dengan adanya wabah ini menjadi 
semakin besar tugasnya dalam memandirikan anak-
anak yatim Indonesia. Namun dengan dukungan 
umat muslim yang semakin besar melalui zakat, 
infaq, sedekah dan wakaf maka harapan-harapan 
dan impian-impian masa depan anak-anak yatim 
akan bisa diwujudkan bersama. (arf)

ziswaf
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Pernahkah ayah bunda punya pemikiran 
seperti ini, “Ah, masih kecil, ngapain pakai 
kerudung, rapat-rapat ditutup, nanti gerah”. 

Atau mungkin “Duh lucu kali anak cewek dipakein rok 
mini gini, toh masih kecil ini”. Atau ungkapan lain yang 
serupa dengan itu. 

Ungkapan itu tak sepenuhnya salah, hanya saja 
sebagai orang tua, perlu menyadari bahwa dalam 
Islam menutup aurat hukumnya adalah wajib. Dan 
orang tua memiliki kewajiban juga untuk menuntun 
keturunan dan keluarganya taat kepada Allah Ta’ala. 

Sebagai umat Islam, kita tentu telah memahami 
bahwa memakai hijab adalah sebuah kewajiban setiap 
muslim yang sudah memasuki usia baligh. Perintah 
untuk menutup aurat ini memang ada bukan hanya 
untuk perempuan, namun juga laki-laki, dengan 
batasan yang berbeda.

Pada laki-laki, batasan auratnya adalah mulai dari 
pusar hingga lutut. Namun, hal ini berbeda dengan 
batasan pada perempuan. Sebagai perempuan, 
batasan auratnya adalah seluruh badan kecuali muka 
dan telapak tangan. Inilah yang membuat menutup 
aurat adalah suatu kewajiban penting yang harus 
orang tua ajarkan kepada para anak sejak dini.

Orang tua berperan penting dalam memberikan 
anak pengajaran bahwa menutup aurat itu wajib baik 
untuk laki-laki maupun perempuan. Mengenakan hijab 
adalah hal yang wajib sebagai muslimah. Memakai 
kain yang menutup pusar hingga lutut adalah hal wajib 
bagi seorang muslim. Akan tetapi, kapan tepatnya 
anak perempuan dan anak laki-laki harus menutup 
auratnya? Apakah orang tua benar-benar harus 
mewajibkan seorang anak perempuan untuk memakai 
hijab berapapun usianya? 

Kewajiban menutup aurat dijelaskan dalam 
al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 59 yang artinya, “Hai 
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang beriman: 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.“

Olehnya itu, kewajiban berhijab itu berlaku bagi 
seluruh muslimah. Maka sebaiknya mengenalkan 
anak pada hijab hendaknya dilakukan oleh orang tua 
sejak usia dini, membiasakannya dengan hijab setiap 
kali hendak keluar dari rumah sangat baik agar anak 
terbiasa hingga ia baligh.

Dengan kebiasaan itu maka akan terlahir rasa 
malu saat ia tidak memakainya, sama halnya seperti 
pakaian. Selain itu juga dapat menumbuhkan 
kecintaannya pada hijab.

Nah, bagaimana caranya untuk membiasakan 
anak berhijab sejak dini? Mungkin beberapa tips ini 
dapat ayah bunda terapkan untuk membersamai 
ananda di rumah, dalam rangka memperkenalkan 
hijab. Tips tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, memberi contoh. Keluarga, khususnya 
seorang ibu, adalah madrasah pertama bagi anak-
anaknya. Seorang anak akan bertumbuh kembang 
dengan mengikuti hal-hal yang telah diajarkan 
oleh ibunya. Sebagai seorang ibu, ajarkan kepada 
anak untuk menggunakan hijab dengan cara selalu 
memakai hijab untuk keperluan di luar rumah atau saat 
situasi bertemu dengan yang bukan mahram.

Jika seorang anak usia muda terbiasa melihat 
ibunya memakai hijab, mereka perlahan-lahan akan 
mencerna dan memahami betapa pentingnya sebuah 
hijab bagi para muslimah. Ibu adalah role model 
pertama untuk anak-anaknya. Maka dari itu, mulailah 

Aurat,
Kewajiban yang Tak Boleh Diabaikan

Oleh: Bunda Hemima
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dengan ibu yang berhijab agar sang anak kelak dapat 
mencontoh hal positif tersebut dari panutannya.

Kedua, beri pemahaman mengenai konsep 
hak dan kewajiban beragama. Sebagai orang tua, 
kita harus menanamkan nilai-nilai beragama kepada 
anak-anaknya. Salah satu nilai yang dapat diajarkan 
yaitu tentang hak dan kewajiban beragama. Pengertian 
hak  adalah sesuatu yang bisa kita dapatkan setelah 
melaksanakan suatu kewajiban. Sedangkan, 
kewajiban adalah syarat yang harus dilakukan manusia 
sebelum dia mendapat jatah haknya.

Sebagai muslim, kewajiban kita salah satunya 
adalah menaati perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangannya. Taat perintah Allah SWT bisa dilakukan 
dalam bentuk ibadah. Nah, menutup aurat pun 
termasuk didalamnya. Beri penjelasan kepada anak 
bahwa dengan melaksanakan suatu ibadah, dalam hal 
ini menutup aurat, kita bisa mendapat hak kita yaitu 
terhindar dari dosa dan berkesempatan mendapat 
pahala. Dengan demikian, seorang anak akan lebih 
terpacu untuk segera menggunakan hijab.

Ketiga, biasakan anak memakai hijab 
sesering mungkin. Cara selanjutnya adalah dengan 
membiasakan anak untuk menggunakan hijab 
sesering mungkin. Jadi, setiap orang tua harus dapat 
mendefinisikan dan memahami sesering apa mereka 
harus membiasakan hal ini kepada masing-masing 
anak. Sesuatu hal apabila sudah dibiasakan sejak kecil 
maka akan lebih mudah menjadi kebiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari seseorang.

Kita dapat mulai melakukannya bahkan semenjak 
anak-anak masih bayi. Hal ini sebaiknya kita lakukan 
perlahan-lahan, sehingga membuat anak tidak merasa 
dipaksa, apalagi kalau mereka memang belum baligh. 
Apabila seorang anak yang belum baligh merasa 
gerah atau tidak nyaman, maka kita sebagai orang tua 

hendaklah bersikap bijak dengan tidak memaksakan 
mereka untuk memakainya, apalagi memarahinya. 
Kita harus ingat bahwa mereka memang belum 
berkewajiban memakai hijab. Namun tetap diberikan 
pengertian  bahwa tidak apa-apa kalau sekarang 
belum konsisten memakai hijab, tapi kalau sudah 
baligh wajib, ya. Seiring bertambahnya usia anak, beri 
pemahaman bahwa berhijab adalah suatu kewajiban 
bagi muslimah.

Hal ini juga dapat memberikan pelajaran bagi 
anak mengenai pengenalan identitas gender. 
Identitas gender adalah salah satu ilmu penting untuk 
diajarkan kepada anak-anak usia dini agar kelak dapat 
berperilaku sesuai gendernya.

Keempat, tempatkan anak pada lingkungan 
yang mendukung. Lingkungan merupakan salah 
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku dan 
pergaulan anak. Maka sebagai orang tua harus bijak 
dalam memilihkan tempat yang baik untuk anak 
belajar bersosialisasi, bergaul dan menuntut ilmu. Jika 
ia telah memasuki usia sekolah, pilihkan lembaga yang 
dapat mendukung tumbuh kembangnya dengan baik, 
memiliki nilai-nilai keIslaman yang baik, sehingga hal 
tersebut dapat membantu orang tua dalam mendidik 
anak sesuai dengan anjuran dan syariat Islam.

Kelima, berikan tontonan edukasi yang figur 
perempuannya menutup aurat. Tontonan merupakan 
media edukasi bagi anak. Sebab, mereka akan meniru apa 
saja yang sering ditonton. Maka menjadi suatu kewajiban 
bagi orang tua untuk memastikan bahwa tontonan yang 
dilihat anak adalah tontonan yang mengedukasi dan 
mengajarkan ketaatan pada ajaran Islam. 

Itu beberapa tips untuk mengajarkan berhijab sejak 
dini. Tentu saja anak laki2 juga terus diingatkan dengan 
auratnya. Semangat membersamai anak-anak ayah 
bunda, agar tercipta generasi gemilang. (he-3)
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Hidayah Tak Tunggu "Hijabi" Hati

Setiap orang pasti pernah mengalami 
sebuah perjalanan spiritual. Atau paling 
tidak, “belum”. Seperti perjalanan saya 

dalam menutup aurat. Ya, meski sampai saat ini 
belum sempurna, ternyata Allah SWT mudahkan 
jalan saya untuk menutup aurat. Meski bisa 
dibilang agak terlambat. Tapi, lebih baik terlambat 
daripada tidak sama sekali, kan?	

Lahir dari keluarga yang bisa dibilang minim 
ilmu agama, hijab bukanlah hal yang umum. 
Meski kami semua muslim. Adik dari ibu, adalah 
orang pertama yang mengenakan hijab. Setelah 
beliau mengenal ajaran sunnah. Beliau selalu 
mengingatkan ibu, nenek, semua keluarga 
perempuan kami untuk mengenakan hijab. Tapi 
bukan dengan cara yang keras. Dengan lembut. 
Dari hati ke hati. Bahkan setelah saya baligh, beliau 
hanya selalu mengingatkan “Pakai celananya agak 
panjang sedikit ya, ada om lho,”. Ya kira-kira hanya 
sebatas itu.

Berbeda dari pihak keluarga ayah. Mereka lebih 
dulu mengenal hijab. Salah satu adik perempuan 
ayah, termasuk yang paling keras. Namun, karena 
jarak kami jarang bertemu. Beliau tinggal di 
Pakistan bersama suami yang asli dari sana.

Hingga suatu hari tante Aleena, begitu beliau 
mengganti identitasnya, untuk blending dengan 
warga Pakistan, mengirim pesan di Facebook 

pada saya. “Sudah saatnya untuk tutup aurat, 
kalau nggak tutup aurat, nanti ayah masuk neraka, 
setiap helai rambutmu yang terlihat, satu Langkah 
ayah menuju neraka,” begitu kira-kira pesannya. 
Kadang, saya merasa seperti di terror. Saya hanya 
menjawab, iya iya dan iya. 

Berteman dengan berbagai latar belakang, 
membuat saya kadang tak acuh pada diri saya 
sendiri. termasuk agama yang saya anut. Pada 
usia SMA, saya lebih kepo pada agama apa yang 
dianut teman-teman saya. Ada yang Kristen, punya 
jalur keluarga Yahudi, sampai “aliran sesat”. Ya, 
benar-benar aliran sesat. Itu yang dianut oleh salah 
satu sahabat saya.

Kami sering berdiskusi, ngobrol hal kurang 
penting, sampai kami membahas tentang 
eksistensi Tuhan. Saya yang masih labil dan 
minus dalam urusan agama, masih belum bisa 
berpendapat banyak. Sampai suatu Ketika, kawan 
saya ini berkata “mana mungkin Maryam bisa 
melahirkan Isa tanpa adanya hubungan dengan 
laki-laki,”

---------------- Deg---------------------

Saya memang masih minim untuk urusan ilmu 
agama. Tapi selama ini, yang saya tahu dari cerita 
nabi dan yang saya Yakini, Nabi Isa lahir tanpa 
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seorang ayah. Itu adalah salah satu kuasa Allah. 
Salah satu mukjizat yang Nabi Isa as miliki. Jika 
ada yang berpendapat bahwa Nabi Isa as adalah 
anak Allah. Lalu bagaimana dengan arti dari surat 
al Ikhlas. 

------Wah sesat nih. Begitu batinku-------

Beberapa saat saya masih bertanya-tanya. 
Apakah iya benar yang dikatakan. Apakah cerita 
nabi yang saya dengan selama ini salah. Apakah 
semua itu bohong. Berhari-hari saya mencari-
cari jawaban. Saya yang penuh dosa, jarang 
memegang al Quran. Membacanya pun tak bisa. 
Toba-tiba tergerak membuka al Quran. Secara 
random. 

Ayat pertama yang mata saya tangkap adalah 
surah Maryam ayat 34 sampai 35 yang artinya, 
“Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan 
perkataan yang benar, yang mereka berbantah-
bantahan tentang kebenarannya. Tidak layak bagi 
Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. Apabila 
Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah ia.” 

-------That was the moment of truth---------

Ya, ini jawaban yang saya cari. Tapi, bagaimana 
bisa al Quran mengerti apa yang saya cari?

Bagaimana bisa saya yang jarang membaca 
al-Qur’an, langsung merasa connect, setelah 

menemukan ayat tersebut?
Berulang kali saya baca ayat tersebut. Sampai 

saya baca penuh semua arti dari surah Maryam. 
Saya yakinkan dan mantabkan hati. Bahwa 
pernyataan kawan saya itu adalah sesat. Dan al-
Qur’an yang paling benar. Hati saya bergetar. Ini 
momen yang belum pernah saya rasakan seumur 
hidup. 

Saat itu juga. Saya yakin, bahwa perintah Allah 
SWT untuk menutup aurat itu nyata. Tante Aleena 
bukan sekadar menakut-nakuti. Tapi itu adalah 
perintah yang benar dan nyata. Lagi-lagi, al-Qur’an 
tunjukkan ayat-ayat yang “dicari” hati saya. Surah 
an-Nur ayat 31 terbuka secara tiba-tiba.

Itu terjadi beberapa hari sebelum wisuda 
SMA. Saat wisuda, adalah hari pertama saya 
mengenakan hijab. Mengenakan hijab pada hari 
terakhir saya ke sekolah. 

Saya, yang menulis kisah di atas, masih 
seorang muslim yang jauh dari kata sempurna. 
Namun, Allah SWT memberi hidayah dan 
membuka hati saya untuk menutup aurat. Tak ada 
alasan “hijabin hatinya dulu” atau “benerin dulu 
akhlaknya baru pakai hijab”. Ternyata, dengan 
pakai hijab, perlahan saya mau belajar agama lebih 
dalam. Saya mau memperbaiki akhlak yang saat itu 
masih minus. 

Semoga Allah SWT selalu teguhkan hati ini 
untuk menjadi muslim yang taat. Aamiin. (Ummu 
Falsafah)
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Croissant dan waffle adalah dua 
jenis makanan yang berbeda. Tapi, 
bagaimana jika keduanya digabung? 

Ya, jika keduanya digabung, jadilah croffle. 
Alias croissant waffle. Jajanan yang satu ini hits 
dikalangan pecinta kuliner sejak awal tahun 
ini. Sehingga banyak café dan penjual kuliner 
homemade. Mulai dari harga belasan hingga 
puluhan ribu. 

Camilan yang satu ini memiliki rasa yang unik. 
Dari luar, penampilannya sangat mirip dengan 
waffle. Namun setelah gigitan pertama, rasanya 
mind blowing. Terasa lapisan-lapisan croissant 
di dalam, saat dimakan selagi sangat, rasanya 
crunchy. Saat sudah dingin pun masih enak. 
Rasanya leih chewy.

Croffle pun bisa disajikan dengan berbagai 
selai atau topping. Beberapa topping yang biasa 
disajikan adalah simple sirup, sirup caramel, juga 
selai coklat. Croffle juga cocok disajikan dingin 
bersama es krim vanilla. Sangat pas dinikmati di 
cuaca yang panas seperti saat ini. 

Ternyata croffle pun cocok diberi topping 
savory atau gurih. Seperti keju yang dipanggang 
di atas croffle. Lalu diolesi saus Bolognese yang 
biasa disajikan bersama pasta. Tak hanya itu, 
kita bisa mengkreasikan croffle dengan topping 
jajanan favorit masa kecil. Seperti ciki dan biscuit 
marie. (grc)

Cemilan Hits Aneka Kreasi 
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Mau Karyamu dimuat di sini ??

Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah
di Graha Yatim Mandiri Jl Raya Jambangan

No 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yatimmandiri.org

Karyaku
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Luaskan Bisnis
dengan Bantuan Sedekah

Ratu Grup, Kepanjen Kabupaten Malang

Menjalankan bisnis sejak usia muda 
memang bukanlah hal yang mudah. 
Apalagi jika bisnis tersebut sudah 

memiliki banyak pesaing yang sudah lebih dulu 
menguasai pasar. Tapi, dengan bantuan sedekah 
dan ibadah tanpa putus, membuat bisnis yang 
dijalani Heffanny Rizal berjalan lancar. Ya, pria 
yang akrab disapa Fany ini menjalani sebuah 
bisnis minimarket dan swalayan. Sebuah bisnis 
yang sudah tak asing bagi masyarakat.

Fany bercerita, usaha Ratu Grup ini berawal 
dari orang tuanya yang ingin membuka sebuah 
usaha baru. “Karena sebelumnya orang tua 
sudah terjun di dunia bisnis perhiasan sejak tahun 
1980 an. Tapi saat itu pasar sedang kurang baik. 
Akhirnya mencoba membuka minimarket,” ujar 
Fany.

Meski sudah berpengalaman dalam bisnis 
perhiasan, membangun usaha minimarket 
dan swalayan adalah hal yang berbeda, juga 
merupakan hal baru. “Pada awalnya kita belum 
tahu dimana untuk ‘kulakan’ barang. Jadi kami 
beli barang yang harganya hampir sama dengan 
pasar. Kami pun menjualnya dengan harga pas 
seperti kami beli,” papar pria kelahiran 1988 ini.

Namun, dari sanalah para pelanggan mulai 
berdatangan. Mereka berpikir bahwa harga jual 
yang ditawarkan oleh Ratu swalayan ini lebih 
murah dari harga pesaing. “Jadi orang kenal 
sama kami dulu. Sudah ada mindset bahwa 
Ratu swalayan ini murah. Dan kami belum 
mendapat untung saat itu,” ceritanya. Makin lama, 
pelanggan yang datang makin ramai. “Sejak ramai 
pula mulai berdatangan para supplier. Sehingga 
kami bisa menjual barang dengan harga yang 
sesuai juga,” tambahnya.

Selama berjalan beberapa tahun, Fany 
maupun keluarga tidak punya proyeksi untuk 
mengembangkan usaha ini. Hingga suatu saat 
pada 2012, salah satu aset keluarga yang ada di 
Kota Malang belum juga laku. Selama bertahun-
tahun bangunan tersebut dijual tapi tidak pernah 
ada yang tertarik. “Pada tahun itu juga saya 
sedang menjalankan KKN di Tulungagung. 
Kebetulan tuan rumah KKN saya ini orang yang 
kurang mampu. Istrinya pun sedang hamil besar, 
butuh dana untuk melahirkan,” cerita.

Fany yang pulang ke rumah, tak ragu untuk 
meminta bantuan orang tuanya. “Saya ‘njeplak’ 
saja ke ibu mau minta Rp 20.000.000,- buat bantu 
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persalinan tuan rumah KKN. Lalu ibu kasih saya 
Rp 2.000.000,- dan nenek juga kasih saya Rp 
2.000.000,-. Jadi saya kembali ke Tulungagung 
membawa uang Rp 4.000.000,-“

Sang tuan rumah pun bisa melahirkan dengan 
lancar dengan bantuan dari Fany tersebut. Siapa 
sangka, asset yang ada di Kota Malang tersebut 
laku. Dari situlah Ratu Grup mulai berekspansi. 
Fany mengatakan, pertumbuhan Ratu Grup rata-
rata terjadi setiap lima tahun sekali. “Pada 2012 
kami membuka dua outlet baru. Lalu satu outlet 
minimarket, dan terakhir sebuah rumah makan di 
Gondanglegi.

Usaha yang berawal dari usaha keluarga 
ini kini telah berkembang pesat. Meski banyak 
usaha sejenis yang sudah lebih dulu ada, tak 
membuat Fany berkecil hati. Dirinya mengatakan 
“Kalau bisa menjadi kawan, kenapa harus jadi 
lawan,” Dirinya selalu berusaha bekerjasama 
dan bersaing secara sehat dengan swalayan dan 
minimarket sejenis di sekitarnya.

Sampai saat ini Ratu Grup sudah ada di 
Gondanglegi, Pal Sidorejo, Malang Kota, dan 
satu rumah makan di Gondanglegi. “Kalau rumah 
makan ini ceritanya kami memanfaatkan tanah 
yang kosong di Gondanglegi. Dulu pernah dibeli 
orang lalu kami buy back. Konsep awalnya kami 
ingin membuat rumah makan yang kekinian. 
Meski sempat diragukan oleh orang tua karena 
system rumah makan ini berbeda dari swalayan,” 
ujarnya.

Rumah makan ini diberi nama Warunk Ratu 
Rawit. Sesuai namanya, makanan yang disajikan 
pun identic dengan rasa pedas. “Tapi semakin 
lama, pelanggannya lebih banyak ke keluarga, 
jadi kami membuat makanan yang lebih ramah 
di lidah anak-anak sampai orang tua,” jelas 
Fany. “Seperti chinese food dan masakan Jawa,” 
tambahnya.

Sampai saat ini, Ratu Grup telah dibantu 
oleh lebih dari 150 karyawan di semua outlet 
swalayan dan rumah makan miliknya. “Senang 
rasanya bisa membantu banyak orang, memberi 
mereka lapangan pekerjaan,’ ujar Fany.

Di tengah kesuksesannya, Fany tak lupa 
untuk membantu sesama. Salah satunya 
dengan menyerahkan rezekinya pada Yatim 
Mandiri. “Mengenal Yatim Mandiri sepertinya 
sudah cukup lama. Dulu kami dikenalkan 
oleh pedagang yang jualan di depan toko. 
Alhamdulillah sampai sekarang terus mendukung 
Yatim Mandiri,” kenangnya.

Fany mengatakan dirinya sangat senang 
bisa membantu memandirikan adik-adik 
yatim. “Karena sesuai hadist ya, kita sebagai 
umat muslim harus menyayangi anak yatim,” 
tambahnya. Selain itu, Fany juga percaya pada 
Yatim Mandiri karena transparasinya. “Saya jadi 
tidak ragu untuk mengajak kerabat untuk menjadi 
donatur Yatim Mandiri. Selain itu, karyawan di 
toko juga saya wajibkan untuk selalu sedekah 
pada Yatim Mandiri,” tutupnya. 
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Salurkan Rezeki
Tanpa Ditunda

RS Islam Bogor

Salah satu hal yang bisa kita lakukan 
untuk membantu orang disekitar 
yang membutuhkan adalah dengan 

menyisihkan Sebagian rezeki kita. Lalu 
menyalurkannya pada orang yang tepat. Hal ini 
juga dilakukan oleh Ernawan Wiguna, salah satu 
karyawan di RS Islam Bogor. Dirinya bercerita 
bahwa pertama kali mengenal Yatim Mandiri dari 
salah seorang rekan kerjanya. “tepatnya pada 
2019, saudara Saepul mengenalkan saya pada 
Yatim Mandiri,” ujarnya.

Ernawan mengaku tertarik untuk menjadi 
donatur karena keinginannya menyisihkan 
sebagian rezeki dari Allah. Lalu diberikan pada 
lembaga yang terpercaya. Agar rezekinya 
pun lebih berkah. “Lembaga Yatim Mandiri 
memberikan hal tersebut. Selain ajakan rekan 
yang saya percayai, saya diberikan informasi 
mengenai program-program dari Yatim Mandiri 
yang begitu bermanfaat dan beragam untuk 
mensejahterakan ummat,” paparnya.

Selain itu, Ernawan juga merasa sangat 
dimudahkan dengan cara mengumpulkan 
donasinya. Setiap bulan, dirinya mengumpulkan 
donasi secara kolektif bersama rekan-rekannya. 
Cara ini lebih mudah sehingga dirinya pun tak 
lupa untuk menyisihkan sedekah tiap bulannya.

Manfaat sedekah yang Ernawan rasakan 
sangat banyak. Terutama nikmat dijaga dan 
terhindar dari musibah yang sekarang sedang 
melanda negara tercinta kita ini. “Alhamdulillah 
Allah selalu beri kami kesehatan dan keberkahan,” 
tutupnya. (*)

Berbagi Bahagia
dengan Sedekah

Puskesmas Sumberrejo Bojonegoro

Sudah Lebih dari tujuh tahun Puskesmas 
Sumberrejo Bojonegoro mengenal Yatim 
Mandiri. Salah satu donatur yang aktif 

sampai saat ini adalah Dyah Ayu Puspita Sari. Awal 
mula perkenalannya dengan Yatim Mandiri dari Kepala 
Puskesmas. “Pada 2013, ibu kepala puskesmas 
sudah lebih dulu menjadi donatur. Dari beliau saya 
kenal Yatim Mandiri,” kenang perempuan yang akrab 
disapa Dyah ini.

Dyah bercerita bahwa dirinya langsung percaya 
pada Yatim Mandiri karena petugasnya yang rajin 
bersilaturahmi ke Puskesmas. “Saya percaya menjadi 
donatur dan mau menjadi donatur dari penjelasan 
petugas. Dan membaca majalah-majalah yang berisi 
program Yatim Mandiri,” paparnya.

Tak lupa, Dyah juga mengajak rekan-rekan 
kerjanya. Pada awalnya, cukup banyak yang menjadi 
donatur insidentil. Tapi, saat ini semua sudah menjadi 
donatur rutin. “Alhamdulillah dulu ada yang awaknya 
ikut program 1 hari Rp 1000,-. Sampai saat ini sudah 
ada 24 orang yang menjadi donatur rutin,” jelasnya. 
Setiap bulan, koordinator donatur mengumpulkan 
donasi yang lalu diambil oleh petugas dari Yatim 
Mandiri.

Banyak manfaat yang Dyah rasakan dari sedekah. 
Salah satunya adalah Dyah bisa berbagi kebahagiaan. 
“Senang sekali melihat anak-anak yang datang saat 
buka puasa bersama. Melihat mereka menerima alat 
sekolah baru. Hati ini jadi tentram rasanya,” tutupnya. 
(*)
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Terbantu dengan Adanya 
Layanan Donatur

Bank Mandiri Asia Afrika Selatan Bandung

Belum lama memang Nofie Julianawati 
mengenal Yatim Mandiri. Sekitar akhir 
2018 lalu, dirinya baru mengenal Yatim 

Mandiri dari salah seorang rekannya. Karena sudah 
terpercaya, Nofie pun mau menjadi donatur Yatim 
Mandiri. Salah satu hal yang membuat Nofie yakin 
karena adanya Majalah Yatim Mandiri. “Di dalam 
majalah ada pelaporan yang jelas dan transparan. 
Banyak hal positif juga yang dibagi,” ungkapnya.

Nofie dan rekan-rekannya juga sangat terbantu 
dengan adanya program layanan donatur yang 
diadakan sebulan sekali. “Kami senang sekali 
tiap bulan didatangkan ustadz dari Yatim Mandiri. 
Ustadz-ustadznya pun bagus ceramahnya. Dan 
mereka adalah ustadz yang terkenal,” paparnya.

Bagi Nofie, layanan donatur seperti ini 
merupakan hal yang istimewa. Sebab dengan 
datangnya ustadz yang mempunyai kualitas 
ceramah bagus, Nofie dan rekan-rekannya pun 
otomatis mendapat ilmu yang bermanfaat juga. 
“Setiap Jumat di awal bulan kami kumpul untuk 
pengajian ini. Alhamdulillah dibantu Yatim Mandiri 
Bandung. Karena pasti susah kalau kami sendiri 
yang mencari ustadz dan materi ceramahnya,” 
jelasnya.

Di saat pengajian inilah kesempatan bagi 
Nofie untuk mengajak rekan-rekannya berdonasi. 
Beberapa sudah banyak yang menjadi donatur 
rutin. “Teman-teman antusias kalau saat pengajian 
kami ajak donasi. Bisa sampai seratus orang yang 
insidentil,” tutupnya. (grc)

Pengajian Rutin Tumbuhkan 
Kepercayaan

Pramita Laboratorium Diponegoro Medan

Membangun sebuah kepercayaan pada 
lembaga yang baru dikenal memang sulit. Seperti 
yang dialami oleh Muhammad Maulana yang 
berusaha mengenalkan Yatim Mandiri pada rekan 
kerjannya. Maulana ini pertama kali mengenal 
Yatim Mandiri dari salah seorang rekannya yang 
bekerja di Yatim Mandiri Medan. 

Awalnya, Maulana hanya berdua bersama 
salah seorang teman menjadi donatur. Namun, 
dirinya tidak mau teman lainnya ketinggalan dalam 
berbuat baik. Dirinya pun mulai mengajak mereka. 
Sayangnya, dalam mengajak tak semudah yang 
dibayangkan. Banyak dari rekannya yang kurang 
percaya pada lembaga amil zakat. “Awalnya 
mereka menganggap bahwa kalau mau sedekah 
langsung saja. Selain itu kalau melalui lembaga 
nanti uangnya tidak jelas kemana,” cerita Customer 
Service ini.

Yatim Mandiri Medan pun rutin mengadakan 
pengajian di kantor Pramita Laboratorium setiap 
sebulan sekali. Dan ada juga presentasi tentang 
program-program Yatim Mandiri sehingga terbuka 
hati para karyawan untuk ikut menjadi donatur 
hingga saat ini. “InsyaAllah akan terus bertambah 
donaturnya,” ujar Maulana.	

Maulana juga menuturkan kalau dulu ia 
menganggap bahwa semua lembaga amil zakat 
itu sama. “Tapi yang saya lihat Yatim Mandiri jelas 
ada perbedaannya. Program yang dibuat sangat 
bermanfaat untuk meningkatan kualitas hidup 
mereka yang dibantu,” tutupnya. (grc)
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Idul adha tahun ini menjadi kedua kalinya 
yang harus kita lalui dalam masa pandemi 
covid-19. Semua aktifitas masyarakat masih 

dibatasi dalam rangka untuk menekan angka 
penularan covid-19. Termasuk ritual peribadatan, 
terutama ibadah sholat Id dan segala proses 
penyembelihan qurban.

Adanya pembatasan kegiatan masyarakat ini, 
beragam pendekatan dilakukan agar masyarakat 
yang memiliki kemampuan ekonomi lebih bisa 
tetap berqurban. Salah satunya qurban melalui 
lembaga zakat termasuk program Super Gizi 
Qurban Yatim Mandiri.

Yatim Mandiri tetap hadir dengan layanan 
kemudahan dalam berqurban bagi umat dan 
masyarakat. Bersama Yatim Mandiri kita bisa 
berqurban dengan tetap memperhatikan protokol 
kesehatan dan kebersihan selama wabah 
Covid-19 namun qurban kita bermanfaat untuk 
masyarakat sepanjang tahun dan tepat sasaran 
hingga pelosok negeri.

 Yatim Mandiri senantiasa memberikan 
kemudahan bagi masyarakat yang akan 
melaksanakan ibadah Qurban khususnya pada 
tahun ini. Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya 
Yatim Mandiri menyembelih hewan qurban para 

pequrban sesuai dengan syariat di tempat yang 
bersih dan modern lalu dagingnya diolah dan 
dikemas menjadi makanan dalam kaleng dan siap 
saji, yaitu sosis, kare, dan kornet.

Melihat perkembangan pandemi yang tak 
kunjung usai membuat semua orang harus 
memperhatikan protokol kesehatan, maka 
Super Gizi Qurban ini menjadi program qurban 
yang solutif, yang bisa menjawab masalah 
masyarakat. Pequrban tidak harus repot 
mencari hewan qurban, proses pembayaran 
juga bisa melalui transfer dan tentunya tidak 
perlu memotong sendiri hewan qurban. 
Sehingga prosesnya lebih aman baik untuk 
pengqurban dan penerima manfaat. 

Alhamdulillah, tahun ini Yatim Mandiri telah 
menyembelih 288 ekor sapi untuk program 
Super Gizi Qurban, 14 ekor sapi program 
Qurban titipan, 2 ekor sapi  program Qurban 
untuk Palestina, ada juga 150  ekor Kambing 
yang diterima dan disembelih. Sebanyak 18 
ekor Kambing diantaranya adalah program 
Qurban untuk Palestina. Seluruh pelaksanaan 
qurban di atas baik penyembelihan dan 
penyalurannya tetap mematuhi protokol 
kesehatan Covid-19. (*)

jendela

Qurban untuk Negeri
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Assalamualaikum, halo semua 
perkenalkan namaku Gigih Prakoso, 
biasa dipanggil Gigih atau Ronal. 

Lahir di Jakarta 17 Desember 1996. Cerita 
tentang diriku ini bukanlah sesuatu yang 
mudah untuk aku percaya juga. Umur 5 tahun 
orangtua memutuskan pergi pulang kampung 
ke Jombang. Aku hanya seorang anak belasan 
tahun yang bercita-cita tinggi menjadi seorang 
pemain bola. Lalu pemimpin, gubernur, menteri, 
lurah yang sekaligus jadi pengusaha. Bagi 
teman-temanku di desa memang terdengar 
lucu. Karena saya hanya seorang anak kampung 
biasa, sederhana dan dari keluarga yang tidak 
mampu.

Tapi satu hal yang saya miliki dari dulu yaitu 
ketekunan dan rasa juang yang tidak pernah 
lelah, aku menyebutnya semangat. Api dalam 

diriku, entah kenapa dari dulu fikiran semangat 
dan gairah hidupku sangatlah kuat. Bahkan aku 
sering menolak untuk lelah jika dalam keadaan 
berjuang. 

Sewaktu SD saya sering bermain bola 
dan mengidolakan Ronaldo dan ingin menjadi 
sepertinya, usaha saya selalu berlatih lebih 
giat siang dan sore bahkan malam hari aku 
membayangkan cara dia bermain hingga 
akhirnya semua membuahkan hasil. Ketika SD 
saya sangat kuat dan menjadi andalan ketika 
bermain bola. Baik di lingkungan rumah atau di 
sekolah. Sampai SMP saya tetap mengejar cita-
cita itu.

Namun impian itu semua mulai gelap ketika 
saya baru masuk bangku SMK, Bapak telah 
meninggal. Jatuh di musholla. Kepergian bapak 
membuat keluarga kami serba kekurangan, 

naikkelas

Salurkan Semangat Membara di MEC, 
Hasilkan 50 Juta Setelah Lulus

Gigih Prakoso
Alumni Mandiri Entrepreneur Center (MEC)
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memaksaku untuk beradaptasi. Cita yang dulu 
mulai aku tinggalkan dan lebih memilih untuk 
bekerja di sawah lepas pulang sekolah atau libur 
sekolah. Saya yang dulunya  malas akan ikut 
perlombaan sekolah akhirnya sekarang sangat 
rajin mengikutinya

Dari lomba pidato, puisi, futsal, catur, 
teknik otomotif, fashion show hingga main PS, 
piagam penghargaan sedikit demi sedikit mulai 
terkoleksi. Alhamdulillah hasilnya membuat 
semangat diriku yang sangat berapi-api ini 
tersalurkan dengan baik. Menurutku semua itu 
memberikan dampak positif yang kuat dalam 
pandangan hidupku menjadi seorang juara. 

Sampai suatu ketika impian baru muncul, 
yaitu menjadi seorang pemimpin yang kuat dan 
hebat, jabatan menjadi ketua kelas dan ikut 
ormas sekolah pun saya jalani demi melatih diri 
ini ketika lulus nanti, ini memberi suasana hidup 
baru bagiku.

Tidak terasa masa SMK pun berlalu dengan 
cepat,  kini saya merasa harus mencari tempat 
lain yang bisa menyalurkan semangat api di 
dalam diri ini. Tantangan baru harus ku temukan. 
Alhamdulillah Allah telah berkehendak. Guruku 
secara tiba-tiba menawarkanku masuk ke 
program kuliah kilat yang di dalamnya sekaligus 
ada pelatihan menjadi seorang pengusaha, yaitu 
MEC (Mandiri Entrepreneur Center). Program 
dari Yatim Mandiri khusus anak yatim. Akhirnya 
Istiqoroh saya lakukan demi tantangan yang 
baru tantangan untuk menentukan masa depan. 
Tantangan untuk hidup lebih baik dari pada 
langsung kerja di pabrik atau harus memilih 
kuliah umum bertahun lamanya.

Akhirnya aku mantap melanjutkan kisah cerita  
ini di MEC saja. Dengan mengambil jurusan 
Agribisnis. Di MEC saya diajari banyak hal dan 
banyak motivasi bisnis, belajar ilmu agama 
dengan baik dan menyenangkan. 

Ya, MEC membuatku menjadi kuat. Ini sangat 
membantu, dulu diriku yang tak tau arah akan 
diri ini akhirnya sekarang berkat MEC saya mulai 
mempunyai kemampuan dalam menjalankan 
hidup ini dengan lebih berkualitas. Lepas lulus 
ternyata pihak MEC meminta saya menjadi 
pengajar di sana.

Tapi saya merasa belum puas. Saya ingin 
menjadi lebih dari ini, dan ternyata MEC 
memberikan itu lagi. MEC meminta saya sekolah 
terlebih dahulu di Padepokan PS Sintesa. 
Dimana disana terdapat banyak sekali ilmu bisnis 
model lainnya yang belum aku tau. 

Mei 2018 saya selesai belajar disana. Karena 
diri ini sudah terlanjur haus akan ilmu ilmu dan 
ilmu, saya memilih untuk lanjut 1 tahun lagi di 

IMB Batu Malang sebelum kembali ke MEC. 
Tahun 2019 kemampuan yang bertahap demi 
tahap ini tercipta MEC, Sintesa, IMB Batu 
rasanya seperti upgrade diri. Segala syukur dan 
nikmat dari Allah SWT, saya bisa menghasilkan 
uang gaji hingga Rp. 50 juta per bulan. Tak lupa 
saya segera memenuhi separuh agama untuk 
menikah pada usia 23 tahun. Tahun berikutnya 
saya sudah membuka kantor kecil dengan lima 
cabang usaha yang saya Kelola bersama tim.
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Pada tahun 2021 STAINIM melaksanakan 
KKN secara daring yang kedua kalinya. 
Secara konsep dan teknis pelaksanaanya 

membutuhkan pemikiran dan diskusi yang lama, 
sehingga dimunculkan peluang adanya kegiatan 
KKN yang bisa dijangkau oleh masyarakat secara 
luas. Contoh kegiatan lomba-lomba dan webinar 
yang bisa diikuti oleh masyarakat secara luas yang 
biasanya hanya diikuti desa mitra. Sebagaimana pada 
umumnya pelaksanaan KKN dalam dua tahun ini, di 
beberapa kampus seluruh Indonesia yang terpaksa 
melaksanakan KKN secara daring, bukanlah hal yang 
mudah karena sangat terbatas untuk mengadakan 
interaksi dengan DPL. Para anggota kelompok 
bahkan dengan aparat desa dan warga desa mitra. 
Hal ini untuk meminimalisir penyebaran virus corona 
yang mana setiap individu tetap mematuhi protokol 
kesehatan covid, yaitu menjaga jarak.

Kegiatan KKN di STAINIM, dengan konsep mandiri 
terprogram dari rumah atau disingkat KKN-MT-
DR, dilaksanakan secara daring dengan serabaran 
kedalam empat kelompok. Sesuai dengan domisili 
tempat tinggal mahasiswa. Dengan melaksanakan 3 
program kerja, yaitu: program kerja individu, program 
kerja kelompok dan program kerja koloborasi antar 
kelompok. Program kerja individu, dilaksanakan 
oleh masing-masing peserta dari  rumah, dengan 
bimbingan dan arahan dari DPL. 

Program kerja kelompok dilaksanakan oleh 
masing-masing kelompok dengan bimbingan 
dan arahan dari DPL. Program kerja kolaborasi 
antar kelompok, antara lain: open donasi dalam 
rangka meningkatkan kepedulian masyarakat pada 
Covid-19, bekerja sama dengan Yatim Mandiri untuk 
pendistribusiannya, lomba puisi online dalam rangka 
peringatan HUT RI, lomba pembuatan video dengan 
tema “Peduli Covid” dan webinar-webinar.

KKN-9 STAINIM dilaksanakan mulai tanggal 
1 Agustus  sampai dengan 31 Agustus, dengan 
tema “STAINIM TANGGAP COVID-19”. Dalam 
rangkaian pelaksanaan KKN-MT-DR, tersebut 
telah diawali 3 agenda sebelumnya, pada hari 
Rabu 14 Juli 2021 telah dilaksanakan pembekalan 
KKN pertama (dengan materi Strategi penyusunan 
Program kerja KKN-MT-DR), Pada hari Rabu 21 
Juli 2021 telah dilaksanakan Laporan Penyusunan 
dan Review Program Kerja. Dan pada hari Senin 
26 Juli 2021 Pembekalan KKN kedua (dengan 
materi Teknik penyusunan Laporan KKN-MT-
DR ). Pembukaan KKN-MT-DR dilaksanakan 
secara daring dengan diawali laporan persiapan 
KKN oleh Ani Faujiah,M.E.I selaku kepala LP2M 
STAINIM, dilanjutkan sambutan dari Waka III 
Bag. Kemahasiswaan, M. Ripin Ikhwandi, M.Pd.I,  
dan sambutan dari Ketua STAINIM, Drs. Ahmad 
Hariayadi, M. Si. (*)

Terapkan KKN dari Rumah Selama 
Pandemi

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Rayakan Idul Adha Bersama Warga

Berkenaan dengan datangnya Hari Raya 
Idul Adha atau yang disebut juga dengan 
Hari Raya Kurban, hal yang lumrah 

dilakukan biasanya ditandai dengan ibadah 
bersama, pertemuan besar, penyembelihan hewan 
ternak sebagai kurban, dan pendistribusian 
daging kepada orang-orang sekitar.

Di tengah kondisi pandemi saat ini masyarakat 
memerangi keberadaan virus dengan menerapkan 
protokol kesehatan sehingga perayaan hari 
raya kurban tahun ini masih sama seperti tahun 
sebelumnya. Pada 20 Juli 2021 segenap keluarga 
Sekolah ICMBS memperingati perayaan Idul Adha 
dengan konsep dan rangkaian kegiatan yang 
telah disesuaikan. Di tahun ini penyembelihan 
hewan kurban di Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
meliputi lima ekor sapi dan delapan belas ekor 
kambing diperoleh dari pekurban atas nama 
pribadi sivitas dan patungan untuk pembelajaran 
berkurban. 

Dengan menerapkan protokol kesehatan, 
rangkaian kegiatan Idul Adha berjalan dengan 

kemandirian

lancar dan sukses. Diawali dengan takbir bersama 
di malam hari, penyembelihan hewan kurban, 
pemotongan, penimbangan, pengemasan, 
hingga pendistribusian hewan kurban di dalam/
luar lingkungan sekolah ICMBS berjalan dengan 
lancar.

Seluruh siswa SMP dan SMA yang berada 
di sekolah berantusias mengikuti rangkaian 
penyembelihan hingga pengolahan hewan 
kurban dengan semangat, walaupun kurang 
lengkap ada beberapa siswa yang masih belum 
memungkinkan tiba ke sekolah karena di wilayah 
masing-masing masih diterapkan PPKM darurat. 
Didampingi oleh wali kelas dan guru, siswa 
dengan penuh sukacita mengolah jatah daging 
menjadi sate untuk dinikmati bersama teman 
sekelas. 

Tak ketinggalan juga guru, murabbi, dan 
karyawan memasak dan makan Bersama. 
Beberapa mahasiswa Stainim juga ikut membantu 
di acara ini sehingga semakin menambah 
keakraban pada masing-masing jenjang.
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Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Bunda Yatim Serang Rasakan Manfaat 
Program UMKM Bangkit

Serang. Langkah nyata untuk tebar 
kebermanfaatan dan kebaikan dilakukan oleh 
Yatim Mandiri Banten dalam upaya meringankan 
beban sesama yang membutuhkan di tengah 
masa pandemi. Salah satu upaya dilakukan 
menyikapi situasi terkini akibat pandemi Covid-19 
khususnya bagi pelaku usaha yang terdampak 
ialah dengan menggulirkan bantuan modal usaha 
program UMKM Bangkit.	

Ibu Jupriah merupakan salah satu penerima 
bantuan dan merasakan manfaat program 
UMKM Bangkit dari Yatim Mandiri Banten. 
Usaha yang beliau kerjakan yaitu berjualan 
makanan dan minuman di depan rumah kediaman 
miliknya.	

Ibu dua orang anak ini merupakan bunda 
yatim akibat ditinggal wafat oleh sang Suami 
disebabkan terpapar Covid-19 ini. Menjalankan 
usaha almarhum suami di kampung halaman 
daerah Kota Serang untuk memenuhi kebutuhan 
serta pendidikan kedua anak yang masih 
kecil.	

Sofyan Anwar selaku Staff Penyaluran 
dan Pendayagunaan Yatim Mandiri Banten 

saat bertandang ke rumah bersangkutan 
mengutarakan, bahwa kegiatan ini merupakan 
amanah dari donatur yang harus disampaikan 
kepada masyarakat yang berhak dan 
membutuhkan.Disamping itu, pihaknya juga 
memberikan pendampingan dan penyaluran 
modal usaha sebagai langkah kepedulian 
terhadap masyarakat yang terdampak akibat 
wabah pandemi.

“Kedepannya program UMKM Bangkit ini 
akan jadi program andalan kami, dalam upaya 
meminimalisir kerugian yang lebih besar lagi 
akibat wabah Covid-19 ini dan dukungan 
semangat pula bagi pelaku usaha kecil agar lebih 
maju usaha yang dimilikinya.” pungkas Sofyan. (*)
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Pembinaan Komunitas BISA
Bunda Yatim Mojokerto

Mojokerto. Program ini dijalankan karena 
bunda yatim dan dhuafa merupakan perempuan 
sebagai kepala keluarga. Dimana mereka 
berperan sebagai pengasuh anak sekaligus 
menjadi tulang punggung ekonomi keluarga. 
Ibu bunda yatim ini termasuk kategori rentan 
karena tidak memiliki sumber penghasilan dan 
tidak memiliki keterampilan demi memenuhi 
kebutuhan hidup.

Sebagai bentuk kepedulian Yatim Mandiri 
Mojokerto melebarkan sayapnya dengan 
menggulirkan bantuan sembako kepada 
komunitas bunda yatim yang tergabung dalam 
program BISA. Bantuan tersebut berupa beras 
premium, minyak sayur, gula pasir, mie instan, 
kecap untuk anggota Bunda Yatim Sejahtera di 
Raden Wijaya Panggreman Gang 6 No.12, Kota 
Mojokerto.

Menurut keterangan Muhammad Faqih 
Qodril Akbar selaku Staf Yatim Mandiri 

Mojokerto menuturkan, program bunda BISA 
ini merupakan salah satu program unggulan 
pihaknya dalam bidang pemberdayaan 
masyarakat dan upgrade kemampuan bagi 
setiap penerima manfaat yang tergabung dalam 
komunitas tersebut.

Pembinaan rutin bulanan diganti menjadi 
kegiatan ekonomi memproduksi usaha bersama 
para bunda yatim. Di masa pemberlakuan 
PPKM ini lebih difokuskan untuk meningkatkan 
produksi dan modifikasi produk untuk mencapai 
hasil yang optimal dengan penurunan ekonomi.

“Harapan kami dari program Bunda Yatim 
Sejahtera ini ialah mereka dibekali dengan 
kemampuan berwirausaha maupun dengan 
pembinaan ruhiyah. Sehingga nantinya mereka 
akan memiliki kemampuan untuk berwirausaha 
serta mampu meningkatkan taraf hidup untuk 
mencukupi kebutuhan keluarganya.” harap 
Faqih (*)



38 Majalah Yatim Mandiri

kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juni 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

Juni 2021      
        1.002.298.911 

                6.892.168.086 
                 1.064.096.510 

               237.319.689 
              9.195.883.196 

           2.145.946.302 
 11.341.829.498 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan   	            2.301.635.330 
Program Kesehatan & Gizi         1.719.542.357 
Program Dakwah	            4.087.744.776
Program Kemanusiaan                 1.709.422.191 
Program Ekonomi	                134.980.475 
Jumlah Penyaluran     	      9.953.325.129 
Sisa Saldo	            1.388.504.369 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir	                 1.709.422.191 
Mustahiq Miskin            4.021.177.687  
Mustahiq Fisabilillah            2.035.493.171 
Mustahiq Amil	                  2.187.232.080 
Jumlah Penyaluran	     9.953.325.129 
Sisa Saldo	   1.388.504.369 

Pemanfaatan Program
Bulan Juni 2021

PROGRAM DAKWAH
 101.144 

Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
 148 

Penerima Manfaat

PROGRAM KESEHATAN
 1.540 

Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM
489

Penerima Manfaat

PROGRAM UICM
353

Penerima Manfaat

PROGRAM KEMANUSIAAN
 872 

Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
 9.397 

Penerima Manfaat

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN
 2.780 

Penerima Manfaat
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